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Riwayat Artikel: Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in
Naskah Masuk: 23 Agustus 2026; Tanjung Jati Village possess significant economic potential, yet
Revisi: 30 September 2026; the utilization of digital media for marketing remains suboptimal.
Diterima: 07 Oktober 2026; Many of these MSMEs still rely on word-of-mouth promotion and
Terbit: 14 Oktober 2026; lack social media accounts, Google Maps listings, promotional

content, and a distinct business visual identity. This initiative aims
Keywords: Branding; Digital to assist MSMEs in Tanjung Jati Village in leveraging digital
Marketing; Google Maps; Micro, media for promotion and strengthening their business identities
Small, and Medium Enterprises according to their specific needs. A descriptive-qualitative method
(MSMEs); Social Media. was employed, utilizing a participatory mentoring approach that

included field observations, documentation, needs assessment, the
implementation of mentoring sessions, and the handover and
guidance on the use of the deliverables. The initiative targeted five
MSMEs in Tanjung Jati Village. The results demonstrate that the
mentoring process successfully yielded social media accounts,
promotional content (photos and videos), Google Maps business
listings, and logos for MSMES requiring them. MSME owners also
gained the knowledge and basic skills needed to create, upload,
and utilize content for promotional purposes. This activity helped
provide digital marketing alternatives that MSME owners can
utilize independently and sustainably.actions and strengthen
women's economic independence.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Tanjung Jati memiliki potensi ekonomi yang
cukup besar, tetapi pemanfaatan media digital dalam kegiatan pemasaran masih belum optimal. Sebagian UMKM
masih mengandalkan promosi dari mulut ke mulut, belum memiliki akun media sosial, belum terdaftar di Google
Maps, serta belum memiliki konten promosi dan identitas visual usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu
UMKM di Desa Tanjung Jati dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi serta memperkuat
identitas usaha sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan pendampingan partisipatif melalui observasi lapangan, dokumentasi, identifikasi kebutuhan,
pelaksanaan pendampingan, serta penyerahan dan pendampingan penggunaan hasil. Sasaran kegiatan terdiri dari
lima UMKM di Desa Tanjung Jati. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan menghasilkan akun media
sosial, konten berupa foto dan video promosi, pendaftaran lokasi usaha melalui Google Maps, serta pembuatan
logo bagi UMKM yang membutuhkan. Pelaku UMKM juga memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar
dalam membuat, mengunggah, dan menggunakan konten sebagai media promosi. Kegiatan ini membantu
menyediakan alternatif pemasaran digital yang dapat digunakan secara mandiri dan berkelanjutan oleh pelaku
UMKM.

Kata kunci: Branding; Google Maps; Media Sosial; Pemasaran Digital; Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM).
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Pendampingan Digitalisasi Promosi Umkm untuk Memperluas Jangkauan Pemasaran di Desa Tanjung Jati

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang sangat penting
dalam mendukung perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM tidak hanya berperan dalam
menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Jumlah UMKM yang terus
berkembang dan tersebar di berbagai wilayah Indonesia menjadikan sektor ini sebagai salah
satu penopang utama perekonomian masyarakat. Selain itu, UMKM memiliki kemampuan
untuk bertahan dan menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan serta tantangan ekonomi.
Fleksibilitas dalam menjalankan usaha membuat UMKM mampu beradaptasi terhadap
perubahan kebutuhan konsumen dan kondisi pasar yang terus berkembang (Maulida et al.,
2024).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bentuk kegiatan
usaha yang dijalankan oleh masyarakat, baik secara perorangan maupun melalui badan usaha.
UMKM mencakup usaha yang berada dalam skala mikro, kecil, dan menengah serta memiliki
karakteristik dan kriteria tertentu. Menurut Saputra dan Rohman (2024), Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang dapat dijalankan oleh individu,
kelompok, maupun badan usaha dalam skala mikro, kecil, dan menengah. Meskipun umumnya
memiliki keterbatasan dalam hal modal, UMKM mencakup berbagai sektor ekonomi dan
memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian masyarakat. Keberadaan UMKM
juga dapat membantu menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan
masyarakat, sehingga secara tidak langsung turut berkontribusi dalam mengurangi kemiskinan.

Desa Tanjung Jati, Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat merupakan desa yang
terletak di Provinsi Sumatera Utara yang di mana sebagian besar warganya bekerja di bidang
perkebunan kelapa sawit dan peternakan, seperti lembu, sapi dan kambing. Selain dari dua
bidang tersebut terdapat juga beberapa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang
dijalankan warga sebagai usaha rumahan, di antaranya usaha bidang kuliner seperti opak,
rengginang, mie yy, alen-alen dan roti, selain dibidang kuliner juga ada dibidang pertanian
berupa hidroponik yang menjual berbagai macam sayuran, seperti selada, bayam, kangkung
dan lainnya.

Selama pelaksanaan KKN, mahasiswa KKN melakukan kunjungan langsung ke rumah
masing-masing pemilik usaha untuk mengetahui kondisi UMKM yang ada di desa tersebut.
Dari kunjungan tersebut, terdapat 5 UMKM yang akan menjadi sasaran program kerja

mahasiswa KKN, yaitu Opak Kukus Bu Anum, Alen — Alen dan Mie YY milik Pak Herman,
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Rengginang Bu Novianti, Bakery Rizwan Lubis dan Hidroponik Hargit. Dari kelima UMKM
tersebut umumnya dijalankan sebagai usaha rumahan, baik langsung di dalam rumah maupun
di lokasi yang masih berada di sekitar tempat tinggal pemiliknya.

Dari hasil kunjungan, diketahui bahwa promosi usaha selama ini masih dilakukan
secara sederhana, yaitu dari mulut ke mulut ataupun konsumen yang datang langsung ke lokasi
UMKM dan belum menggunakan media sosial maupun Google Maps. Konten promosi berupa
foto atau video produk juga belum ada. Salah satu UMKM, yaitu Hidroponik Hargit, sudah
memiliki pelanggan tetap yang membeli dalam jumlah besar melalui WhatsApp, tetapi
jangkauan pemasarannya masih terbatas pada orang-orang yang sudah mengenal usaha
tersebut.

Selain itu, ditemukan juga perbedaan kondisi antar UMKM terkait logo usaha. Ada
UMKM yang belum mempunyai logo dan ingin dibuatkan, seperti Rengginang Bu Novianti
dan Opak Kukus Bu Anum. Namun ada juga yang sudah mempunyai logo atau tidak ingin
dibuatkan logo baru, sehingga kegiatan yang diberikan ke tiap UMKM disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, permasalahan yang dihadapi UMKM di Desa
Tanjung Jati adalah masih minimnya penggunaan media digital dalam mempromosikan usaha.
Permasalahan tersebut antara lain, belum adanya akun media sosial untuk promosi, usaha
belum terdaftar di Google Maps sehingga sulit ditemukan calon pembeli baru, belum adanya
video promosi untuk menarik minat pembeli, serta beberapa UMKM belum memiliki logo
usaha. Dari berbagai masalah tersebut, mahasiswa KKN memilih tiga hal sebagai prioritas
utama, yaitu pembuatan akun media sosial, video promosi, dan pendaftaran Google Maps.
Ketiga kegiatan ini dipilih karena paling dasar dan bisa langsung dikerjakan mengingat waktu
pelaksanaan KKN yang terbatas. Kegiatan ini diberikan kepada seluruh UMKM sasaran tanpa
terkecuali. Sementara itu, pembuatan logo hanya diberikan kepada UMKM yang belum
memiliki logo dan bersedia dibuatkan. Sehingga bantuan yang diberikan disesuaikan dengan
kebutuhan tiap UMKM, tidak disamakan untuk semuanya.

Penggunaan media sosial sebagai sarana promosi usaha merupakan bagian dari konsep
digital marketing. Asbaruna (2025) menjelaskan bahwa media sosial dapat membantu UMKM
memperluas jangkauan pasar tanpa memerlukan biaya promosi yang besar seperti cara
konvensional. Rosyidi et al. (2025) juga menyebutkan bahwa media sosial mampu
menciptakan hubungan dua arah antara pelaku usaha dan konsumen, yang sebelumnya sulit
dicapai melalui media pemasaran konvensional. Kegiatan pendampingan digital marketing

pada UMKM juga menunjukkan bahwa pelatihan media sosial dan pembuatan konten promosi
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mampu memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan visibilitas produk UMKM (Sari et
al., 2026).

Selain promosi lewat media sosial, logo usaha juga jadi bagian penting dalam
membangun branding. Ainun et al. (2023) menjelaskan bahwa logo berperan penting dalam
membangun branding UMKM karena jadi representasi karakter dan citra usaha yang
membantu konsumen mengenali serta membedakan satu usaha dengan usaha lain. Beberapa
kegiatan pendampingan UMKM menunjukkan bahwa pembuatan logo, akun media sosial, dan
pendaftaran Google Maps mampu memperkuat identitas sekaligus meningkatkan visibilitas
usaha (Putri et al., 2024; Harini et al., 2025). Pendampingan pemanfaatan platform digital
secara konsisten juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan UMKM dalam membangun
identitas merek dan memperluas interaksi dengan konsumen secara online (Pratiwi et al.,
2025).

Konten visual berupa video promosi juga punya peran penting dalam pemasaran digital.
Natsir et al. (2024) menemukan bahwa banyak pelaku UMKM masih menggunakan cara
promosi konvensional dan lemah dalam membuat konten video, sehingga pendampingan
pembuatan video promosi bisa membantu meningkatkan daya tarik produk. Hal ini diperkuat
oleh kegiatan pendampingan pembuatan video promosi UMKM yang menunjukkan bahwa
video punya daya tarik visual tinggi dan mampu meningkatkan minat konsumen secara
signifikan (Utami et al., 2026). Selain video, pendaftaran lokasi usaha di Google Maps juga
penting karena terbukti dapat meningkatkan visibilitas dan pengembangan UMKM (Aushafina
& Wikartika, 2023).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, program pendampingan digitalisasi
promosi UMKM di Desa Tanjung Jati ini bertujuan untuk membantu UMKM sasaran membuat
akun media sosial sebagai media promosi secara daring, mendaftarkan lokasi usaha ke Google
Maps agar lebih mudah ditemukan calon konsumen, serta membuatkan video promosi untuk
meningkatkan daya tarik produk. Selain itu, program ini juga bertujuan membantu pembuatan
logo usaha bagi UMKM yang belum punya dan bersedia dibuatkan, sebagai bagian dari upaya
membangun identitas visual usaha.

Program ini diharapkan memberikan manfaat bagi UMKM sasaran, di antaranya
memperluas jangkauan promosi yang sebelumnya hanya mengandalkan mulut ke mulut,
memudahkan calon konsumen menemukan lokasi usaha lewat Google Maps, serta
meningkatkan daya tarik produk lewat video promosi. Bagi UMKM yang mendapat

pendampingan logo, manfaatnya adalah memiliki identitas visual yang bisa membangun
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kepercayaan konsumen, sehingga program ini membuka potensi peningkatan penjualan lewat
promosi digital yang lebih luas.

Bagi mahasiswa pelaksana KKN, program ini bermanfaat sebagai sarana penerapan
ilmu digital marketing secara langsung di tengah masyarakat, sekaligus melatih kemampuan
komunikasi dan kerja sama dengan pelaku usaha. Adapun bagi masyarakat Desa Tanjung Jati
secara umum, program ini diharapkan bisa mendorong kesadaran akan pentingnya digitalisasi
usaha di kalangan UMKM lain, sehingga turut berkontribusi pada peningkatan ekonomi desa
melalui penguatan sektor UMKM.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
pendampingan partisipatif. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan kondisi
pemasaran UMKM serta proses pendampingan digitalisasi pemasaran yang dilakukan secara
langsung bersama pelaku usaha. Metode pendampingan partisipatif memungkinkan pelaku
UMKM terlibat secara langsung dalam proses identifikasi kebutuhan, pembuatan media digital,
hingga penggunaan hasil pendampingan (Puspasari et al., 2026). Pendekatan deskriptif
kualitatif melalui observasi dan pendampingan juga telah digunakan dalam kegiatan digitalisasi
UMKM berbasis Google Maps (Apriliana et al., 2026).

Penelitian dilaksanakan di Desa Tanjung Jati, Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat,
Provinsi Sumatera Utara. Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM yang berada di Desa Tanjung
Jati. Berdasarkan hasil kunjungan awal, terdapat lima UMKM yang menjadi sasaran kegiatan,
yaitu Opak Kukus Bu Anum, Alen-Alen dan Mie YY milik Pak Herman, Rengginang Bu
Novianti, Bakery Rizwan Lubis, dan Hidroponik Hargit. Pemilihan UMKM dilakukan
berdasarkan kondisi dan kebutuhan masing-masing usaha terhadap pendampingan digitalisasi
pemasaran.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam kegiatan ini diperoleh melalui observasi lapangan dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengunjungi secara langsung rumah atau lokasi usaha UMKM
untuk melihat kondisi usaha, bentuk promosi yang digunakan, penggunaan media digital, serta
kebutuhan pelaku usaha. Observasi langsung juga menjadi salah satu teknik yang digunakan
dalam kegiatan pendampingan digital marketing UMKM untuk mengetahui permasalahan
pemasaran yang dihadapi oleh pelaku usaha (Al Hafiz et al., 2024).

Dokumentasi dilakukan selama proses pendampingan berupa dokumentasi kegiatan,

produk UMKM, pembuatan media promosi, serta hasil digitalisasi yang diberikan kepada
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pelaku usaha. Dokumentasi visual dapat digunakan sebagai bagian dari proses penguatan
identitas digital UMKM dan mendukung penyajian informasi usaha pada platform digital
(Sitanggang et al., 2025).
Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan pendampingan dilaksanakan melalui empat tahapan yang disesuaikan dengan

kondisi dan kebutuhan UMKM sasaran, yaitu sebagai berikut:

Tahap 1 Tahap 3
Tahap 2 p Tahap 4

Observasi& Penentuan Pelaksanaan

Identifikasi Kebutuhan & Pendampingan Penyerahan &

UMKM EErTR Pendampinga
n Penggunaan

Hasil

Pendampinga
n

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Digitalisasi Pemasaran UMKM
Penjelasan dari setiap tahapan kegiatan adalah sebagai berikut:
1. Observasi dan Identifikasi Kondisi UMKM

Tahap pertama dilakukan dengan mengunjungi secara langsung rumah atau lokasi
usaha UMKM di Desa Tanjung Jati. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi usaha,
jenis produk yang ditawarkan, bentuk promosi yang digunakan, serta pemanfaatan media
digital oleh masing-masing UMKM.

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar UMKM masih menggunakan promosi
sederhana melalui komunikasi dari mulut ke mulut dan konsumen yang datang langsung.
Beberapa UMKM juga belum memiliki media sosial, belum terdaftar di Google Maps, dan
belum memiliki konten promosi berupa foto maupun video. Selain itu, dilakukan identifikasi
terhadap kepemilikan logo pada masing-masing UMKM untuk mengetahui kebutuhan
branding usaha.

2. Penentuan Kebutuhan dan Bentuk Pendampingan

Setelah observasi dilakukan, mahasiswa menentukan bentuk pendampingan
berdasarkan permasalahan dan kebutuhan masing-masing UMKM. Tahap ini dilakukan agar
kegiatan yang diberikan sesuai dengan kondisi usaha dan tidak seluruh bentuk pendampingan
harus diberikan dengan cara yang sama.

Bentuk pendampingan yang menjadi prioritas meliputi pembuatan akun media sosial,

pembuatan video promosi, dan pendaftaran lokasi usaha melalui Google Maps. Selain itu,

128 PANDAWA - VOLUME. 4, NOMOR. 4 OKTOBER 2026



E-ISSN .: 3021-7733; P-ISSN : 3021-7679. Hal 123-142

pembuatan logo dilakukan bagi UMKM yang belum memiliki logo dan bersedia mendapatkan
bantuan. Pola pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra juga digunakan dalam
kegiatan digitalisasi UMKM lainnya, seperti pembuatan media digital, pengelolaan media
sosial, dan pendaftaran lokasi usaha melalui Google Maps (Astuti et al., 2025).

3. Pelaksanaan Pendampingan

Tahap pelaksanaan dilakukan secara langsung bersama pelaku UMKM. Mahasiswa
membantu membuat atau menyiapkan akun media sosial yang dapat digunakan untuk
mempromosikan produk. Selanjutnya, mahasiswa membantu menyiapkan konten berupa foto
dan video promosi yang dapat digunakan sebagai bahan pemasaran digital.

Selain media sosial, mahasiswa membantu melakukan pendaftaran lokasi usaha melalui
Google Maps sehingga keberadaan usaha dapat ditemukan melalui pencarian berbasis lokasi.
Pendampingan pendaftaran dan pengelolaan informasi usaha melalui Google Maps juga telah
diterapkan pada kegiatan KKN untuk membantu UMKM meningkatkan identitas digital dan
kemudahan akses informasi usaha (Sitanggang et al., 2025).

Bagi UMKM yang belum memiliki logo dan bersedia mendapatkan bantuan,
mahasiswa membantu membuat logo sebagai identitas visual usaha. Pembuatan logo dan media
sosial juga menjadi bagian dari pendampingan digital marketing pada UMKM dalam kegiatan
pengabdian sebelumnya (Al Hafiz et al., 2024).

4. Penyerahan dan Pendampingan Penggunaan Hasil

Tahap terakhir dilakukan setelah proses pembuatan dan pendaftaran media digital
selesai. Hasil pendampingan berupa akun media sosial, konten promosi, Google Maps, dan
logo diserahkan kepada masing-masing pelaku UMKM sesuai dengan bentuk pendampingan
yang diterima.

Mahasiswa juga memberikan penjelasan mengenai penggunaan hasil pendampingan
agar pelaku UMKM dapat melanjutkan pemanfaatannya secara mandiri setelah kegiatan KKN
selesai. Pendampingan secara langsung sampai pelaku usaha mampu menggunakan media
digital secara mandiri juga diterapkan dalam kegiatan digitalisasi UMKM lainnya (Apriliana
et al., 2026).

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menggambarkan kondisi
UMKM berdasarkan hasil observasi, kemudian menghubungkannya dengan bentuk
pendampingan yang diberikan. Analisis dilakukan dengan melihat permasalahan pemasaran
yang ditemukan pada tahap awal, bentuk solusi digital yang diberikan, serta hasil yang dapat
digunakan oleh masing-masing UMKM. Pendekatan deskriptif kualitatif dan partisipatif
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dengan tahapan observasi, sosialisasi, dan pendampingan juga digunakan dalam kegiatan

pendampingan UMKM berbasis digital (Apriliana et al., 2026).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal dan Permasalahan Pemasaran UMKM di Desa Tanjung Jati

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh mahasiswa KKN di Desa
Tanjung Jati, pelaku UMKM telah memiliki usaha yang berjalan dan menjadi salah satu potensi
ekonomi masyarakat desa. Namun, dari proses identifikasi terhadap beberapa pelaku usaha,
terlihat bahwa media yang digunakan untuk memperkenalkan usaha dan produk kepada
masyarakat masih perlu dikembangkan. Kondisi tersebut terlihat dari adanya kebutuhan
terhadap pembuatan logo usaha, video promosi, akun media sosial, serta pendaftaran lokasi
usaha melalui Google Maps. Kegiatan tersebut tidak diberikan secara seragam kepada seluruh
UMKM, tetapi disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing pemilik usaha. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan dan kesiapan pemasaran setiap UMKM di Desa Tanjung
Jati masih berbeda-beda.

Permasalahan utama yang ditemukan pada tahap awal berkaitan dengan belum
optimalnya pemanfaatan media digital sebagai sarana untuk memperkenalkan usaha dan
produk. Beberapa pelaku UMKM membutuhkan media promosi tambahan berupa video
promosi dan akun media sosial, sedangkan sebagian pelaku usaha lainnya telah memiliki media
atau identitas usaha tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemasaran UMKM di Desa
Tanjung Jati masih membutuhkan penguatan, terutama dalam aspek digitalisasi promosi dan
branding. Pemanfaatan media sosial dapat menjadi salah satu sarana penting bagi UMKM
untuk memperluas jangkauan pemasaran karena memungkinkan produk diperkenalkan kepada
konsumen di luar lingkungan sekitar usaha (Oktarina et al., 2019).

Selain media promosi, identitas visual usaha juga menjadi bagian yang perlu
diperhatikan. Dalam pelaksanaan kegiatan, mahasiswa menemukan bahwa tidak semua
UMKM memiliki kebutuhan yang sama terhadap pembuatan logo. Beberapa pelaku usaha
bersedia dibuatkan logo, sedangkan pelaku usaha lainnya telah memiliki logo sehingga tidak
memerlukan pembuatan ulang. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa persoalan pemasaran
UMKM di Desa Tanjung Jati tidak hanya berkaitan dengan ada atau tidaknya media promosi,
tetapi juga dengan bagaimana identitas usaha dan produk dapat ditampilkan secara lebih jelas
kepada calon konsumen. Penguatan branding melalui logo, media sosial, dan media digital
lainnya dapat membantu UMKM meningkatkan keberadaan produk serta memperluas

jangkauan pasar (Sukaesih et al., 2026).
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Permasalahan lainnya adalah keterbatasan pemanfaatan konten promosi yang dapat
digunakan secara berkelanjutan. Dalam kegiatan KKN, mahasiswa membantu mengambil foto
dan video produk serta membuat video promosi yang dapat digunakan sebagai media untuk
memperkenalkan produk UMKM. Kebutuhan terhadap pembuatan konten tersebut sejalan
dengan temuan Rachmadani et al. (2024) bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi
UMKM adalah keterbatasan kemampuan dalam literasi digital, khususnya dalam menghasilkan
dan mengoptimalkan konten promosi berbasis digital. Dengan demikian, pendampingan dalam
pembuatan konten promosi menjadi salah satu upaya yang relevan untuk membantu pelaku
UMKM meningkatkan kemampuan pemasaran mereka.

Dari sisi jangkauan pemasaran, keberadaan usaha yang belum didukung oleh informasi
lokasi yang mudah ditemukan secara digital juga dapat menjadi kendala bagi calon konsumen
dari luar lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pendaftaran lokasi usaha melalui Google Maps
menjadi salah satu kegiatan yang ditawarkan dalam program pendampingan. Pemanfaatan
media digital dapat membantu UMKM memperkenalkan produk dan usaha kepada konsumen
secara lebih luas dibandingkan dengan hanya mengandalkan pemasaran secara konvensional.
Penelitian Purwanti et al. (2023) menunjukkan bahwa pemasaran yang masih dilakukan secara
konvensional menyebabkan jangkauan pasar UMKM relatif terbatas, sedangkan penggunaan
platform digital dapat membantu pelaku usaha terhubung dengan konsumen secara lebih luas.

Dengan demikian, kondisi awal pemasaran UMKM di Desa Tanjung Jati dapat dilihat
dari belum optimalnya pemanfaatan berbagai media digital untuk mendukung promosi,
branding, penyebaran informasi produk, dan kemudahan konsumen dalam menemukan lokasi
usaha. Meskipun demikian, kondisi setiap UMKM tidak sepenuhnya sama sehingga bentuk
pendampingan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pelaku usaha. Pendekatan
tersebut sejalan dengan metode Asset Based Communities Development (ABCD) yang
digunakan dalam kegiatan KKN, yaitu dengan mengembangkan potensi yang telah dimiliki
masyarakat, dalam hal ini usaha UMKM yang telah berjalan, kemudian memberikan
pendampingan berdasarkan kebutuhan yang ditemukan di lapangan.

Pelaksanaan Pendampingan Pemasaran Digital oleh Mahasiswa KKN

Setelah melalui tahap awal berupa identifikasi terhadap kondisi dan permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM di Desa Tanjung Jati, tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan
pendampingan pemasaran digital oleh mahasiswa KKN. Kegiatan utama meliputi
pendampingan pemanfaatan platform digital seperti media sosial, pembuatan identitas usaha
berupa logo, serta pembuatan konten promosi digital. Pelaksanaan kegiatan pendampingan ini

dilangsungkan mulai Agustus hingga Agustus 2026. Dalam rentang waktu tersebut, mahasiswa
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mengimplementasikan berbagai program yang telah dirancang sebelumnya berdasarkan

kebutuhan serta kendala yang ditemukan pada tahap observasi dan identifikasi UMKM.

belum memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, belum memiliki logo sebagai
identitas usaha, serta belum terdaftar pada Google Maps. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi
mahasiswa dalam menentukan bentuk pendampingan yang diberikan kepada pelaku UMKM.
Pendampingan dilakukan secara langsung dengan mengunjungi UMKM yang telah ditentukan
dan memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan masing-masing usaha. Pendekatan ini
dilakukan agar program yang diberikan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
pelaku UMKM.

Sebagai langkah awal dalam penerapan pemasaran digital, mahasiswa membantu
pelaku UMKM dalam Pendaftaran usaha pada Google Maps. Melalui platform tersebut, pelaku
usaha dapat mencantumkan berbagai informasi penting mengenai usahanya, seperti nama
usaha, lokasi, jam operasional, produk yang ditawarkan, serta informasi kontak (Mailiza &
Umar, 2025). Adanya profil usaha di Google Maps juga memudahkan konsumen dalam
menemukan lokasi usaha, memperoleh petunjuk arah, serta melihat ulasan dari pelanggan
sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan pembelian. Selain membantu meningkatkan
kepercayaan dan kredibilitas usaha, keberadaan usaha di Google Maps juga dapat mendukung

kegiatan pemasaran secara lokal dengan memudahkan calon konsumen menemukan usaha

berdasarkan lokasi (Puspasari et al., 2026).
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Gambar 2. Pendaftaran UMKM Desa Tanjung Jati di Google Maps
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026

Bukan hanya itu mahasiswa juga membantu pelaku UMKM dalam membuat akun
media sosial resmi, yaitu TikTok dan Facebook. Setelah akun berhasil dibuat, mahasiswa
membantu melengkapi informasi dasar yang diperlukan pada profil akun agar dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai usaha dan produk yang ditawarkan.
Penggunaan media sosial tersebut diarahkan sebagai sarana untuk memperkenalkan produk
kepada masyarakat sekaligus memperluas jangkauan pemasaran UMKM. Tahap selanjutnya
difokuskan pada pembuatan dan penyediaan konten promosi digital. Konten yang dibuat
diarahkan untuk memperkenalkan usaha dan produk yang ditawarkan kepada calon konsumen.
Mahasiswa membuat video yang menampilkan proses pembuatan produk, jenis atau bentuk
produk, serta informasi mengenai alamat atau lokasi UMKM. Dalam penyusunan konten,
informasi mengenai produk disampaikan secara jelas dan dibuat dengan tampilan yang menarik
agar lebih mudah dipahami oleh pengguna media sosial. Penggunaan unsur-unsur yang relevan
dalam konten juga diarahkan untuk membantu meningkatkan daya tarik dan memperluas
jangkauan promosi melalui media sosial (Silvia & Salma, 2026).

Selain pembuatan akun dan konten promosi, mahasiswa juga menawarkan bantuan
dalam pembuatan logo bagi UMKM yang belum memiliki identitas usaha. Logo dibuat dengan
menyesuaikan karakteristik produk dan usaha yang dijalankan. Setelah desain selesai dibuat,
logo dikonsultasikan kepada pemilik UMKM untuk memperoleh persetujuan sehingga dapat
digunakan sebagai identitas usaha dalam kegiatan pemasaran (Sinaga et al., 2023)

Dalam pelaksanaan pendampingan, mahasiswa juga memberikan penjelasan kepada
pelaku UMKM mengenai pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran. Pelaku UMKM
diberikan pemahaman mengenai cara menggunakan akun yang telah dibuat, termasuk cara
mengunggah video atau konten promosi. Pendampingan dilakukan secara langsung agar pelaku
UMKM dapat memahami proses penggunaan media sosial dan mampu melanjutkan kegiatan

pemasaran secara mandiri. Video promosi yang telah dibuat dan diedit oleh mahasiswa
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kemudian diberikan kepada pemilik UMKM untuk dapat digunakan dan diunggah pada akun
media sosial masing-masing.

Tahap akhir dari kegiatan pendampingan dilakukan dengan menyerahkan hasil yang
telah dibuat kepada pelaku UMKM. Logo yang telah disetujui oleh pemilik usaha diserahkan
untuk digunakan sebagai identitas produk, sedangkan akun media sosial yang telah dibuat
diserahkan agar dapat dikelola dan dimanfaatkan oleh pemilik UMKM secara mandiri.
Penyerahan tersebut menjadi bagian penting dari kegiatan pendampingan karena hasil yang
diberikan dapat terus digunakan setelah kegiatan KKN selesai. Dengan adanya pendampingan
secara langsung, pelaku UMKM diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan dasar
untuk melanjutkan kegiatan pemasaran melalui media digital secara berkelanjutan.

Pemanfaatan Media Sosial sebagai Media Pemasaran UMKM
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Gambar 3. Pembuatan Akun Media Sosial
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026

Media sosial menjadi salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM
untuk memperkenalkan produk kepada konsumen secara lebih luas. Berbeda dengan
pemasaran yang hanya mengandalkan lingkungan sekitar, media sosial memungkinkan
informasi mengenai produk disebarkan melalui jaringan internet sehingga dapat menjangkau
calon konsumen di luar wilayah tempat usaha. Pemanfaatan media sosial sebagai media
pemasaran juga dapat membantu pelaku UMKM menyampaikan informasi mengenai produk,
seperti jenis produk, harga, keunggulan, serta cara pemesanan kepada calon konsumen
(Oktarina et al., 2019). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial
dapat memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi pelaku UMKM dalam
meningkatkan jangkauan pemasaran.

Dalam kegiatan KKN di Desa Tanjung Jati, pemanfaatan media sosial dilakukan
melalui pembuatan akun media sosial bagi UMKM yang membutuhkan serta pembuatan video

promosi produk. Mahasiswa tidak hanya membuat akun, tetapi juga mengumpulkan informasi
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mengenai usaha serta mengambil foto dan video produk yang dapat digunakan sebagai bahan
promosi. Dengan adanya konten tersebut, pelaku UMKM memiliki media yang dapat
digunakan untuk menampilkan produk secara lebih menarik dan memberikan informasi kepada
calon konsumen. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan masing-masing
pemilik usaha sehingga bentuk pendampingan disesuaikan dengan kebutuhan UMKM.

Penggunaan media sosial sebagai media pemasaran tidak hanya sebatas membuat akun
usaha, tetapi juga perlu didukung dengan konten yang mampu menarik perhatian konsumen.
Foto produk, video promosi, informasi mengenai produk, serta identitas usaha dapat digunakan
secara bersama-sama untuk membangun komunikasi dengan konsumen. Rachmadani et al.
(2024) menjelaskan bahwa salah satu permasalahan UMKM dalam pemasaran digital adalah
keterbatasan kemampuan literasi digital, khususnya dalam membuat dan mengoptimalkan
konten promosi yang efektif dan tepat sasaran. Oleh karena itu, pembuatan konten foto dan
video dalam kegiatan pendampingan dapat menjadi langkah awal untuk membantu pelaku
UMKM memahami bagaimana produk dapat ditampilkan melalui media digital.

Media sosial juga dapat digunakan untuk membangun interaksi antara pelaku UMKM
dengan konsumen. Melalui unggahan produk, pelaku usaha dapat memberikan informasi
sekaligus menerima tanggapan atau pertanyaan dari calon konsumen. Interaksi tersebut
membuat media sosial tidak hanya berfungsi sebagai tempat menampilkan produk, tetapi juga
sebagai sarana komunikasi pemasaran. Penelitian Setyani (2025) mengenai penggunaan
Instagram sebagai strategi promosi UMKM menunjukkan bahwa konten yang disusun dengan
pendekatan AIDA dapat membantu menarik perhatian calon konsumen, memperkenalkan
produk kepada masyarakat yang lebih luas, serta mendorong konsumen untuk melakukan
pemesanan hingga pembelian.

Selain memperkenalkan produk, media sosial dapat membantu UMKM memperluas
pangsa pasar. Soebandhi et al. (2022) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi telah
mengubah cara UMKM melakukan pemasaran, sehingga pemanfaatan media digital diperlukan
untuk membantu produk mencapai target konsumen. Media digital memungkinkan promosi
dilakukan dengan jangkauan yang lebih luas dibandingkan pemasaran yang hanya dilakukan
secara konvensional. Hal tersebut relevan dengan kegiatan pendampingan di Desa Tanjung Jati,
karena pembuatan akun media sosial dan video promosi memberikan tambahan sarana bagi
pelaku UMKM untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat.

Dengan demikian, pemanfaatan media sosial dalam pemasaran UMKM di Desa
Tanjung Jati diarahkan untuk memperkuat cara pelaku usaha memperkenalkan produk kepada

konsumen. Akun media sosial digunakan sebagai tempat menampilkan produk dan informasi
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usaha, sedangkan foto dan video digunakan sebagai konten promosi yang dapat dibagikan
kepada calon konsumen. Pendampingan ini diharapkan dapat membantu UMKM tidak hanya
mengandalkan pemasaran secara langsung di lingkungan sekitar, tetapi juga mulai
memanfaatkan media digital sebagai sarana untuk memperluas jangkauan informasi dan
pemasaran produknya. Kegiatan tersebut menjadi salah satu bentuk pengembangan potensi
UMKM yang telah ada di Desa Tanjung Jati melalui pemanfaatan aset dan kemampuan yang
dapat dikembangkan oleh masyarakat.

Hasil dan Manfaat Pendampingan Pemasaran Digital

Pendampingan pemasaran digital merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk membantu UMKM dalam menghadapi keterbatasan akses pasar dan keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi digital. (Kamil et al., 2022) menjelaskan bahwa masih terdapat
UMKM yang belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal, padahal digital marketing
dapat digunakan untuk memperluas pasar dan meningkatkan visibilitas produk. Pendampingan
yang dilakukan dalam penelitian tersebut meliputi pelatihan, praktik pembuatan akun, dan
pendampingan kepada pelaku UMKM agar mampu mengelola pemasaran secara aktif melalui
media digital. Hal tersebut sejalan dengan kegiatan KKN UINSU tahun 2026 di Desa Tanjung
Jati, di mana mahasiswa tidak hanya melakukan pendataan UMKM, tetapi juga memberikan
pendampingan secara langsung kepada pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial
sebagai sarana pemasaran.

Berdasarkan hasil pendataan, masih terdapat UMKM yang pemasarannya hanya
dilakukan di sekitar Desa Tanjung Jati dan masih mengandalkan pelanggan atau promosi dari
mulut ke mulut. Selain itu, masih banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa Desa
Tanjung Jati memiliki berbagai produk UMKM berbahan dasar ubi, seperti opak, alen-alen,
dan rengginang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi produk lokal yang dimiliki desa
masih perlu diperkenalkan melalui media pemasaran yang lebih luas. Salah satu UMKM yang
mendapatkan pendampingan adalah Opak Ibu Anum. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa produksi opak masih dilakukan ketika terdapat pesanan dan pemasaran masih
mengandalkan promosi dari mulut ke mulut. Oleh karena itu, mahasiswa KKN UINSU
memberikan pendampingan mulai dari pembuatan akun media sosial, cara mengunggah
produk, pembuatan video promosi, hingga pembuatan logo produk. Pembuatan logo dilakukan
untuk memberikan identitas pada produk sehingga konsumen dapat lebih mudah mengenali
produk Opak Ibu Anum. Melalui pendampingan tersebut, pemilik UMKM mulai memperoleh
pemahaman mengenai penggunaan media sosial sebagai sarana untuk memperkenalkan dan

memasarkan produknya.
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Pendampingan juga tidak hanya dilakukan kepada Opak Ibu Anum, tetapi kepada
beberapa UMKM lainnya di Desa Tanjung Jati, seperti UMKM alen-alen, Mie YY milik Pak
Herman, dan usaha hidroponik Hargit. Pada setiap UMKM, mahasiswa terlebih dahulu
melakukan pendataan mengenai kondisi pemasaran dan kebutuhan usaha, kemudian
memberikan pendampingan sesuai dengan kondisi masing-masing UMKM.

Hasil dari kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa pelaku UMKM memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dasar dalam menggunakan media sosial untuk kegiatan
pemasaran. Pelaku UMKM yang sebelumnya belum memahami cara mempromosikan produk
melalui media sosial mulai mengetahui tahapan dasar dalam membuat konten, mengunggah
video atau foto, memberikan keterangan produk, serta memperkenalkan produk kepada calon
konsumen melalui media digital. Hal ini sejalan dengan Kamil et al. (2022) yang menyebutkan
bahwa pendampingan diperlukan agar pelaku UMKM memiliki kecakapan dalam melakukan
promosi melalui perangkat digital, khususnya untuk mempublikasikan produk yang dijual.

Pada setiap pendampingan, mahasiswa kembali memberikan contoh dan membantu
secara langsung sampai pelaku UMKM memahami cara membuat dan memposting konten.
Pendekatan tersebut penting karena tujuan kegiatan bukan hanya membuatkan akun atau
konten untuk UMKM, tetapi juga memberikan kemampuan kepada pelaku usaha agar dapat
melanjutkan kegiatan pemasaran digital secara mandiri. Manfaat lain yang diperoleh adalah
adanya upaya untuk memperluas jangkauan pemasaran produk UMKM Desa Tanjung Jati.
Sebelum pendampingan, beberapa pelaku UMKM masih memasarkan produk di sekitar
lingkungan desa dan mengandalkan promosi dari mulut ke mulut. Setelah diberikan
pengarahan mengenai media sosial, pelaku UMKM memperoleh alternatif pemasaran yang
dapat digunakan untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat di luar Desa Tanjung Jati.
(Nugraha et al., 2023) juga menjelaskan bahwa pemanfaatan digital marketing dapat membantu

UMKM mengakses pasar yang lebih besar dan memperoleh pelanggan baru.

Kendala dan Keberlanjutan Pemasaran Digital UMKM

Pelaksanaan pendampingan pemasaran digital kepada UMKM di Desa Tanjung Jati
tidak terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi selama kegiatan. Kendala tersebut meliputi
keterbatasan waktu, pemahaman pelaku UMKM terhadap penggunaan media sosial, serta
keterbatasan transportasi mahasiswa ketika melakukan kunjungan ke lokasi UMKM. Kondisi

tersebut menjadi tantangan tersendiri karena pendampingan tidak hanya dilakukan melalui
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pemberian arahan, tetapi juga membutuhkan praktik secara langsung agar pelaku UMKM dapat
memahami cara menggunakan media digital untuk memasarkan produknya.

Kendala pertama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu antara mahasiswa dan
pemilik UMKM. Waktu pelaksanaan pendampingan harus disesuaikan dengan kesibukan
pemilik usaha agar kegiatan tidak mengganggu aktivitas produksi maupun kegiatan usaha
mereka. Selain itu, beberapa lokasi UMKM cukup jauh sehingga mahasiswa juga mengalami
keterbatasan dalam akses kendaraan ketika melakukan kunjungan. Oleh karena itu, mahasiswa
perlu mengatur jadwal dan menyesuaikan waktu kunjungan dengan pemilik UMKM agar
proses pendampingan tetap dapat dilaksanakan dengan baik. Kendala berikutnya berkaitan
dengan pemahaman pelaku UMKM dalam menggunakan media sosial. Sebagian pelaku
UMKM masih mengalami kesulitan dalam membuat akun media sosial karena proses
pembuatan akun membutuhkan email dan kata sandi yang harus diketahui oleh pemilik usaha.
Dalam beberapa kondisi, pemilik UMKM belum mengetahui atau lupa kata sandi email yang
digunakan sehingga mahasiswa mengalami kesulitan ketika membantu proses pembuatan dan
pengelolaan akun. Selain itu, pelaku UMKM juga masih kurang memahami cara membuat dan
mengunggah konten, menulis caption, serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi karena sebelumnya jarang menggunakan media sosial untuk kegiatan usaha.

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, mahasiswa melakukan pendampingan
secara bertahap dan tidak hanya dalam satu kali pertemuan. Pendekatan tersebut dilakukan
karena kemampuan setiap pelaku UMKM dalam menggunakan teknologi digital berbeda-beda
sehingga pendampingan perlu disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing
UMKM. Berdasarkan hasil kegiatan KKN di Desa Tanjung Jati, pendampingan yang dilakukan
tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai cara menggunakan media sosial, tetapi juga
membantu pelaku UMKM mulai memahami bahwa media sosial dapat digunakan sebagai
bagian dari kegiatan pemasaran usaha. Hal tersebut terlihat dari proses pembuatan akun,
pengenalan cara membuat konten, hingga praktik mengunggah video produk pada media sosial.
(Cahyono, 2025) Menjelaskan bahwa pendampingan pemasaran berbasis media sosial dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan platform
digital sebagai sarana promosi, sekaligus membantu memperkuat identitas merek dan kesiapan
pelaku usaha menghadapi persaingan digital.

Selain kemampuan teknis, pendampingan pemasaran digital juga dapat mendorong
perubahan pemahaman pelaku usaha dalam melihat media sosial sebagai bagian dari strategi
pemasaran, bukan hanya sebagai media untuk mengunggah kegiatan usaha. (Setiyawan, 2026)

menekankan bahwa perubahan digital pada UMKM tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
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teknologi, tetapi juga perubahan pola pikir, strategi konten, interaksi dengan konsumen, dan

konsistensi promosi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan digitalisasi pemasaran UMKM di Desa Tanjung Jati
menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dapat menjadi langkah awal dalam
memperkuat promosi dan identitas usaha masyarakat. Sebelum pendampingan, sebagian
UMKM masih mengandalkan promosi dari mulut ke mulut dan belum memanfaatkan media
sosial, Google Maps, maupun konten promosi secara optimal. Melalui pendekatan
pendampingan partisipatif yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing UMKM, kegiatan
menghasilkan akun media sosial, konten foto dan video promosi, pendaftaran lokasi usaha di
Google Maps, serta logo bagi UMKM yang membutuhkan.

Pendampingan juga memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar kepada pelaku
UMKM dalam membuat, mengunggah, dan menggunakan konten sebagai sarana pemasaran
secara lebih mandiri. Secara teoritis, hasil kegiatan ini memperkuat bahwa digitalisasi
pemasaran tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga dengan
peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola promosi, membangun identitas usaha,
dan menjangkau konsumen yang lebih luas. Pendekatan ini sejalan dengan konsep Asset Based
Communities Development (ABCD) karena pendampingan dilakukan dengan memanfaatkan
potensi usaha yang telah dimiliki masyarakat dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing UMKM.

Namun, keberlanjutan hasil kegiatan masih membutuhkan konsistensi dalam mengelola
media sosial, membuat konten, dan memperbarui informasi usaha. Oleh karena itu, pelaku
UMKM disarankan untuk terus menggunakan dan mengembangkan media digital yang telah
tersedia secara rutin, sedangkan pendampingan lanjutan dari pihak desa, perguruan tinggi, atau
pihak terkait dapat diarahkan pada penguatan kemampuan pembuatan konten, strategi promosi,
dan pengelolaan pemasaran digital agar hasil pendampingan dapat memberikan manfaat yang

lebih berkelanjutan bagi perkembangan UMKM Desa Tanjung Jati.
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